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21 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber m$okmuangan suatu
perusahaan mengenai posisi keuangan apakah keugregasahaan dalam
keadaan baik atau sebaliknya. Informasi dalam &pdteuangan ini dapat
membantu pihak-pihak yang berkepentingan sebagaiimpangan dalam
pengambilan keputusan. Pengertian laporan keuangamrut Ikatan Akuntan
Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (SABQ92L):

Laporan keuangan meliputi bagian dari proses lapkeaiangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neracagrdap laba rugi,

laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan pesiangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagardaparus kas/laporan
arus dana), catatan dan laporan lain serta matenjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2016:7), pengertian laporan keuaragalah:
Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusapada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu.”

Menurut Fahmi (2012:21), pengertian laporan keuarsgkalah:

Suatu informasi yang menggambarkan kondisi lapdumangan suatu
perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut ddpatikan sebagai
gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkahwl Laporan
keuangan pada umumnya meliputi Neraca, Laporan /Raigg Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatas leporan Keuangan.
Laporan Keuangan tersebut merupakan suatu bentytorala yang
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, perkgarbgerusahaan dan
hasil usaha suatu perusahaan pada jangka walgnttert
2.1.2 Tujuan Pembuatan atau Penyusunan L aporan Keuangan

Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan ¢@uadalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak yaegkdpentingan dalam

pengambilan suatu keputusan.
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Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuapodran keuangan

adalah:

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaanginerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgarifaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepuglsaromi.

Menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari lapdeamangan adalah:
Memberikan informasi keuangan yang mencakup peambalari unsur-
unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada mifa lain yang
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan tEphaperusahaan di
samping pihak manajemen perusahaan.

Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atauypsuman laporan
keuangan adalah:

1.

2.

3.

7.
8.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah akt{harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveaj dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah p@aten yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jelni@ya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu
Memberikan informasi tentang perubahaan-perubaleny yterjadi
terhadap aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen gegnaan dalam
suatu periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan agsran keuangan.
Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat di#kanp bahwa tujuan
laporan keuangan adalah:

1.

Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkari &inerja dan
aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pentagaran
keuangan, sebagai bahan evaluasi dan perbandingak melihat
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonoyaisg
diambilnya.

Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untekilai dan
meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dzasa yang
akan datang sehingga akan menghasilkan keunturagansama atau
lebih menguntungkan.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaanabéat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan opgrasisahaan selama
periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuamugahaan,
laporan keuangan juga bertujuan sebagai bahammpbeantigan dalam
pengambilan keputusan investasi.



213

12

K eterbatasan L aporan Keuangan
Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiddterbatasan

tertentu. Menurut Kasmir (2016:16) mengemukakan waahada beberapa

keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki peasahyaitu:

2.2
221

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkam gbjstoris),
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk senmaagobukan
hanya untuk pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksirafnraaks dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mermgbiadituasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwva yatigak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagaioh harta
dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang palerglah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada gashdang
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yamgde bukan
kepada sifat formalnya.

Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Pengertian Analisis L aporan K euangan
Menurut Kasmir (2016:66), mengemukakan analisisorap keuangan

bahwa;:

222

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sefandgpat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakulemalisis laporan
keuangan. Hasil analisis laporan keuangan juga akemberikan
informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang i#fimierusahaan.
Dengan adanya kelemahan dan kekuatan yang dimelidan tergambar
kinerja manajemen selama ini.

Menurut Munawir (2010:35), analisis laporan kewangdalah:

Analisis laporan keuangan yang terdiri dari pert@aaatau mempelajari
dari pada hubungan dan tendensi atau kecenderuftgamd) untuk

menentukan posisi keunagn dan hasil operasi seetkembangan
perusahaan yang bersangkutan.

Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:68), tujuan dari analisisdiegm keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaammdaddu periode
tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupuil bagha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saj@ yaenjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki
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4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa gang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuapgarsahaan saat
ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemendqad apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap beatesigagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dergraisahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Munawir (2010:31), tujuan analisis lapok&uangan merupakan:
Alat yang sangat penting untuk memperoleh inforrsebBubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicgmusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebdntibleagi pihak-pihak
yang berkepentingan apabila data tersebut dipenhgkah untuk dua
periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjutsgds akan dapat diperoleh
data yang akan dapat mendukung keputusan yangdékaiil.

Modal Kerja
Pengertian Modal Kerja
Modal kerja sangat diperlukan dalam menjalankanaitag usaha. Setiap

perusahaan membutuhkan modal kerja dalam melakkkgratan operasional

sehari-hari. Untuk menunjang setiap aktivitas yadg dalam suatu perusahaan,

modal kerja yang cukup dan baik dalam kualitas mauguantitas sangat

diperlukan karena dengan adanya modal kerja inrusadaan tidak akan

mengalami kesulitan dalam menghadapi ancaman lelssmomi atau masalah

keuangan sehingga perusahaan dapat beroperasindbagiadan optimal agar

tujuan perusahaan dapat tercapai.

Menurut Kasmir (2016:250), menyatakan bahwa:

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk me&ak kegiatan
operasi perusahaan. Modal kerja juga dapat diartdebagai investasi
yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktivgkarpendek, seperti
kas, surat-surat berharga, piutang, persediaaaldam lancar lainnya.

Ada tiga macam konsep modal kerja yang dikemukadah Kasmir

(2016:250) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangaity):

1. Konsep Kuantitatif
Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kagalah seluruh
aktiva lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimanacoiaipi
kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusalasgkg pendek.
Konsep ini sering disebut dengan modal kerja k¢gooss working
capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep kualitatif, merupakan konsep yang menitiati&an kepada
kualitas modal kerja. Konsep ini melihat selisiaaa jumlah aktiva
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lancar dengan kewajiban lancar. konsep ini serisghbait modal kerja
bersih (et working capital).

Konsep fungsional

Konsep fungsional menekankan kepada fungsi damg wamiliki
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejurdiia yang
dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkiaba
perusahaan. Semakin banyak dana yang digunakamasefendal
kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan |Blgamikian
sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, faipa akan menurun.
Akan tetapi, dalam kenyataannya terkadang kejagiamidak selalu
demikian.

Berdasarkan konsep ketiga modal kerja tersebukantmpat diketahui

bahwa modal kerja menurut kuantitatif adalah jumgdiuruh aktiva lancar.

Modal kerja menurut kualitatif adalah aktiva lanchikurangi kewajiban lancar

sedangkan dalam konsep fungsional hanya memfokuskda fungsi dari dana

yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkéa.l&ada penulisan laporan

akhir ini, penulis menggunakan konsep kualitatéfuabet working capital dalam

mendefinisikan modal kerja.
2.3.2 Arti Penting dan Tujuan Modal Kerja
Modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagerasional suatu

perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaasaberunemenuhi kebutuhan

modal kerjanya, agar dapat meningkatkan likuidgasnKemudian, dengan

terpenuhi modal kerja, perusahaan juga dapat memalksn perolehan labanya.

Menurut Kasmir (2016:252), secara umum arti pentmgdal kerja bagi

perusahaan terutama bagi kesehatan keuangan pasghitu sebagai berikut:

1. Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyakidiken di dalam

kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke wéhitimerupakan
manajemen modal kerja.

Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kadingalami
perubahan serta cenderung labil. Sedangkan ak#uaaat adalah
modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersddaut berpengaruh
terhadap modal kerja. Oleh karena itu, perlu meadperhatian yang
sungguh-sungguh dari manajer keuangan.

Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh darialroaktiva
merupakan bagian dari aktiva lancar yang merupakadal kerja
perusahaan. Dengan kata lain, jumlah aktiva laseara atau lebih
dari 50% dari total aktiva.

Bagi perusahaan yang relative kecil, fungsi mo@ajakamat penting.
Perusahaan kecil, relative terbatas untuk memamsgdar modal besar
dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebirandaigan pada
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utang jangka pendek, seperti utang dagang, utang§ batu tahun
yang tentunya dapat mempengaruhi modal kerja.

Terdapat hubungan yang sangat erat antara pert@anbpdnjualan
dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualakalian dengan
tambahan, piutang, persediaan dan juga saldo kemikian pula
sebaliknya apabial terjadi penurunan penjualann abarpengaruh
terhadap komponen dalam aktiva lancar.

Menurut Kasmir (2016:253), tujuan manajemen modakjak bagi

perusahaan adalah sebagai beikut:

1.
2.

3.

7.

8.

Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memigkndtmpuan
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

Memungkinkan perushaan untuk memiliki persediaangyaukup
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.
Memungkinkan perusahaan utnuk memperoleh tambahaa dari
para kreditor, apabila rasio keuangannya memelryainat
Memugkinkan perusahaan memberikan syarat kredig yaenarik
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.

Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar gumingiatkan
penjualan dan laba.

Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kegdtibat turunnya nilai
aktiva lancar, serta

Tujuan lainnya.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi modal kerjanorut Kasmir
(2016:254), yaitu:

1.

Jenis perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meligudi macam,
yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasanda jasa
(industri). Kebutuhan modal dalam perusahaan imgusbih besar
jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. Di peaasaindustry,
investasi dalam bidang kas, piutang dan sediaatiwellebih besar
jika dibandingkan dengan perusahaan sangat merankabutuhan
akan modal kerjanya.

Syarat kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayaranngkukbn dengan
mencicil (angsuran) juga sangat memengaruhi modgh.k Untuk

meningkatkan penjualan bias dilakukan dengan barbegra dan
salah satunya adalah melalui penjualan secaratkR=hjualan barang
secara kredit memberikan kelonggaran kepada komsuorguk

membeli barang dengan cara pembayaran diangsuciljdeberapa
kali untuk jangka waktu tertentu. Hal yang perlkedahui dari syarat-
syarat kredit dalam hal ini adalah :

1) Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan.



2)

3)

4)
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Syarat untuk pembelian bahan atau barang yang diganakan
untuk memproduksi barang memengaruhi modal Kkerja.
Pengaruhnya berdampak terhadap pengeluaran kas Jik
persyaratan kredit lebih mudah, akan sedikit uaag kang
keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk pelrabh bahan
atau barang dagangan juga memiliki kaitannya desgdiaan.
Syarat penjualan barang.

Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit riiba relative
lunak seperti potongan harga, modal kerja yang tdikan
semakin besar dalam sector piutang. Syarat-syaeatitkyang
diberikan apakah 2/10 net 30 atau 2/10 net 60 jagan
memengaruhi penjualan kredit. Agar modal kerja\digtasikan
dalam sector piutang dapat diperkecil, perusaha&mlu p
memberikan potongan harga. Kebijakan ini disamgiagujuan
untuk menarik minat debitur untuk segera membayangnya,
juga untuk memperkecil kemungkinan risiko utang gyditlak
tertagih (macet).

Waktu produksi

Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu ataumdaya
memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yangrdigan
untuk memproduksi suatu barang, maka akan semadsarb
modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula sebatksemakin
pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi rnkelga,
maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan.

Tingkat perputaran sediaan

Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap rkedal cukup
penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rerdejkat
perputaran, kebutuhan modal kerja semakin tinggnikian pula
sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan perputasadiaan
yang cukup tinggi agar memperkecil risiko kerugiakibat
penurunan harga serta mampu menghemat biaya pemyamp
dan pemeliharaan sediaan.

2.3.4 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
2.3.4.1 Sumber Modal Kerja
Menurut Kasmir (2016:256), sumber-sumber dana kumtodal kerja

dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva danak&n passive. Berikut

beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakén; y

1.

Hasil operasi perusahaan

Adalah pendapatan atau laba yang diperoleh padadpetertentu.
Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaanbdita dengan
penyusutan. Seperti misalnya cadangn laba, ataa yabg belum
dibagi. Selama laba yang belum dibagi perusahaanbdéum atau
tidak diambil pemegang saham, hal tersebut akarambah modal
kerja perusahaan. Namun, modal kerja ini sifathgayh sementara
waktu saja dalam waktu yang relatif tidak terlama.
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Keuntungan penjualan surat-surat berharga

Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga tddjgmnakan
untuk keperluan modal kerja. Pasar keuntunganidetselalah selisih
antara harga beli dengan harga jual surat berhargabut. Namun,
sebaliknya jika terpaksa harus menjual surat-sbheaharga dalam
kondisi rugi, otomatis akan mengurangi modal kerja.

Penjualan saham

Artinya perusahaan melepas sejumlah saham yangh natasiiliki
untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjusddiam ini dapat
digunakan sebagai modal kerja.

Penjualan aktiva tetap

Maksudnya yang dijual disini adalah aktiva tetapng/akurang
produktif atau masih menganggur. Hasil penjualamapat dijadikan
uang kas atau piutang sebesar harga jual.

Penjualan obligasi

Artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligaswkudijual
kepada pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga dapadikan modal
kerja, sekalipin hasil penjualan obligasi lebih tdmakan keapada
investasi perusahaan jangka panjang.

Memperoleh pinjaman

Mengenai memproleh pinjaman dari kreditor (bankuak@mbaga
lain), terutama pinjaman jangka pendek, khusus kurginjaman
jangka panjang juga dapat digunakan, hanya sajainfgdkan
pinjaman jangka panjang biasanya digunakan untusertengan
investasi. Dalam praktiknya pinjaman, terutama dania perbankan
ada yang dikhususkan untuk digunakan sebagai madagh,
walaupun tidak menambah aktiva lancar.

Dana hibah

Mengenai perolehan dana hibah dari berbagai lembaigaga dapat
digunakan sebagai modal kerja. Dana hibah ini higsatidak
dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman dark tatia
kewajiban pengembalian.

Sumber lainnya

Selanjutnya menurut Munawir (2010:120) mengemukat@rtoh-contoh

modal kerja dapat berasal dari berbagai sumbaur:yait

1. Hasil Operasi perusahaan.

Jumlah net income yang nampak dalam laporan pedan laba rugi
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumiamenunjukkan
jumlah modal kerja yang berasal dari hasil opepgsusahaan. Jadi,
jumlah modal kerja dari hasil operasi perusahagaiddihitung dengan
menganalisa laporan laba rugi perusahaan.

. Keuntungan dari penjualan surat berharga.

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk kangendek adalah
salah satu unsur aktiva lancar yang segera dapadl dian akan
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan.



3.

4.

6.
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Penjualan aktiva tetap investasi jangka panjdag aktiva lancar
lainnya

Penjualan obligasi dan saham serta kontribausadlari pemilik, hutang
hipotik, obligasi dan saham dapat dikeluarkan @efusahaan apabila
diperlukan sejumlah modal kerja.

. Pinjaman dari bank dan pinjaman jangka penraiekya.

Pinjaman jangka pendek seperti kredit bank babetspa perusahaan
merupakan sumber penting aktiva.
Kredit dari supplier atau trade creditor.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwaraeeamum kenaikan

dan penurunan modal kerja disebabkan oleh:

1.

2.

3.

Adanya kenaikan modal yang disebabkan oleh hasilagp perusahaan,
penjualan surat-surat berharga, saham dan obligasi.

Adanya pengurangan aktiva tetap yang disebabkdnpelejualan akiva
tetap.

Adanya penambahan utang.

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan merkgbatenurunan

jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahdatapi penggunaan aktiva

lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya/tag@njumlah modal kerja yang

dimiliki perusahaan.

2.3.4.2 Penggunaan Modal Kerja

Menurut Kasmir (2016:259), secara umum dikatakamMaapenggunaan

modal kerja biasa dilakukan perusahaan untuk:

1.

4.

Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operassphaan lainnya.
Arti pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya opefasiusahaan
lainnya, perusahaan mengeluarkan sejumlah uandg unembayar
gaji, upah dan biaya operasi lainnya yang digunakdank menunjang
penjualan.

Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barayamdan.
Maksud Pengeluaran untuk membeli bahan baku ataanda
dagangan, adalah pada sejumlah bahan baku yanlkj yhing akan
digunakan untuk proses produksi dan pembelian badagangan
untuk dijual kembali.

Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga.

Maksud untuk menutupi kerugian akbiat penjualaatsberharga atau
kerugian lainnya adalah pada saat perusahaan rhesyuat-surat
berharga, namun mengalami kerugian. Hal ini akangmeangi modal
kerja dan segera ditutupi.

Pembentukan dana
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Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva latroak tujuan
tertentu dalam jangka panjang, misalnya pembentdkera pension,
dana ekspansi atau dana pelunasan obligasi. Pamkbantlana ini
akan mengubah bentuk aktiva dar aktiva lancar rdeajdiva tetap.
Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendarmeasin dan lain-
lain).

Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka pgnjaeperti
pembelian tanah, banguna, kendaraan, mesin. Praebigli akan
mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar dan timjaul utang
lancar.

Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipote&ng bank
jangka panjang).

Arti pembayaran utang jangka panjang adalah adaeyabayaran
utang jangka panjgang yang sudah jatuh tempo $epelkinasan
obligasi, hipotrk dan utang bank jangka panjang.

Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar

Maksud pembelian atau penarikan kembali saham aregpar adalah
perusahaan menarik kmebali saham-saham yang sedzadialb dengan
alasan tertentu dengan cara membeli kembali, batikkusementara
waktu maupun selamanya.

Pengambilan uang atau barang utnuk kepentingaadgrib

Maksud pengambilan utang atau barang untuk kementiprobadia
dalah pemlik perusahaan mengambil barang atau ugang
digunakan untuk kepentingan pribadi, termasuk ddiainni adanya
pengambilan keuntungan atau pembayaran dividenparisahaan.
Penggunaan lainnya.

Menurut Munawir (2010:125) penggunaan-penggun&énaalancar yang

mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagikiub:

1.
2.

3.

Pembayaran biaya-biaya atau ongkos-ongkos siggrausahaan.
Kerugian yang diderita perusahaan karena adgmygualan surat
berharga

Adanya penambahan aktiva tetap, investasi mmginjang dan aktiva
lain.

. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktimaarlauntuk

tujuantujuan tertentu dalam jangka panjang misaldgaa pelunasan
obligasi dan pensiun pegawai, dana ekspansi atauwama-dana
lainnya.

. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yangputielhutang

hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jang&njang lainnya.

. Pengambilan uang atau barang oleh pemilik pbasa untuk

kepentingan pribadinyaoiive).
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Menurut Jumingan (2011:75), unsur -unsur rekenidgkt lancar yang
mempunyai pengaruh memperkecil modal kerja adalah:

1. Bertambahnya aktiva tidak lancar

2. Berkurangnya hutang jangka panjang

3. Berkurangnya modal saham

4. Pembayaran deviden tunai

5. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan

24  Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
24.1 Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja mearpa&nalisis
keuangan yang sangat penting bagi pihak manajeragrsghaan, penganalisis
ataupun calon kreditur dari pihak-pihak lain yarerkepentingan dengan suatu
perusahaan.

Menurut Riyanto (2010:345) “Analisis sumber dangmmaan dana atau
analisis aliran dana merupakan alat analisa fiahnging sangat penting bagi
financial manager disamping alat finansial lainnya”

Menurut Munawir (2010:113), analisis sumber damggeinaan modal
kerja yaitu:

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana sderdppat

perbedaan tentang pengertian “dana” atau “fund’ngBdian yang

pertama dana diartikan modal kerja, baik dalam raddal kerja bruto

maupun modal kerja netto, sehingga dengan demi@ran sumber dan
penggunaan modal kerja dan perubahan unsur-unsdalrkerja selama
periode yang bersangkutan. Pengertian yang kedus diartikan sama
dengan kas, dengan demikian laporan sumber dargpeagn kas selama
periode yang bersangkutan.

2.4.2 Tujuan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merspaltat analisis
keuangan yang sangat penting untuk dapat mengethhgimana suatu
perusahaan mengelola atau menggunakan dana yaitigidia, sehingga banyak
penganalsis atau pihak-pihak yang berkepentingamgade suatu perusahaan
mengingatkan adanya laporan sumber dan penggunadal Rerja.

Menurut Riyanto (2010:345) tujuan dibuatnya amalisumber dan
penggunaan modal kerka adalah “untuk mengetahwiilama dana digunakan

dan bagaimana kebutuhan dana dibelanjai. Dengaan lkat, dengan adanya
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analisa tersebut, akan dapat diketahui dari matengaya dana dan untuk apa

dana itu digunakan.”
2.4.3 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Menurut Munawir (2010:113) menyatakan bahwa LapdBamber dan

Penggunaan modal kerja merupakan: “Laporan yanggganbarkan suatu
ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja daibadean unsur-unsur modal

kerja selama periode yang bersangkutan”.
Menurut Jumingan (2011:78) Laporan sumber dan gramgan modal

kerja memiliki kegunaan, yaitu:

Memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan yamgkirutimbul dari

pihak manajemen dan pemilik, misalnya seperti:

1. Posisi modal kerja berubah karena apa?

2. Berapa banyak modal kerja yang berasal dari tkegan dan
bagiamana keuntungan itu didistribusikan?

3. Berapa banyak modal kerja yang berasal dajampian jangka panjang
dan berapa yang berasal dari penjualan saham dgaintEna
penggunaan dana tersebut?

4. Apakah perusahaan telah menjual sebagian aldsalancarnya?
Apabila iya bagaimana penggunaan hasil penjualsebut?

5. Berapa banyak dana yang ditanamkan dalam bgrabkk dan alat
perlengkapannya?

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja harminukkan dua
bagian yaitu menunjukkan perubahan yang yang feujatdk setiap jenis elemen
modal kerja secara total serta menunjukkan suméerpeénggunaan modal kerja
atau sebab-sebab terjadinya perubahan modal Kénjuk dapat menentukan
besarnya perubahan modal kerja baik secara tatalradsing-masing pos, unsure

modal kerja diperlukan adalah data neraca yanghpelingkan.

Pengertian analisis perbandingan laporan keuamganurut Munawir

(2010:36), adalah:

Analisis perbandingan laporan keuangan adalah reatad teknik analisis
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan dagugeriode atau
lebih dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio

e. Persentase dari total
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244 Langkah-langkah Penyusunan Laporan Sumber dan Penggunaan

Modal Kerja

Munawir (2010:135) memberikan langkah-langkah malpenyusunan

laporan sumber dan penggunaan modal kerja sebadkit

1.

Menyususun pos-pos neraca awal priode dan akhiode sekarang
dengan neraca periode sebelumnya dipisahkan poshgoaca
bersaldo debit dengan bersaldo kredit.

Menentukan perubahan yang terjadi pada masagjm pos,
masukan tersebut pada sisi debit atau kredit. Kosmibelah debit
untuk mencatat kenaikan aktiva, penurunan hutang oeodal.
Sedangkan kolom kredit untuk mencatat penurunanvaaktan
kenaikan hutang dan modal.

Menganalisa perubahan yang terjadi pada posw@osurrent untuk
menetukan alasan atau sebab perusahaan tersebuhetsmtukan
pengaruh perubahan tersebut terhadap modal keajahpnerupakan
sumber, penggunaan atau tidak mempunyai pengamu sekali.
Melakukan penyesuaian terhadap perubahan-peanbghng tidak
sesuai dengan transaksi yang sebenarnya.

Setelah melakukan penyesuaian maka langkah ubeyk adalah
menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja, memindahkan
perubahanperubahan netonya atau perubahan poskpes kancar
dan hutang lancar dipindahkan kekolom kenaikan g@ourunan
modal kerja: jika pos tersebut mempunyai perubatiabet maka
dipindahkan ke kolom kenaikan modal kerja. Sebghkijika pos
tesebut mempunyai perubahan kredit maka dipindaldearkolom
penurunan modal kerja.

Mengelompokkan perubahan-perubahan dari urssuraon current.
Perubahan pos-poson current (aktiva tak lancar, hutang jangka
panjang dan modal) dipindahkan kekolom sumber damggunaan
modal kerja. Kenaikan aktiva tidak lancar (debigndpenurunan
hutang jangka panjang serta modal (debit) dipindahgada kolom
penggunaan. Sebaliknya jika penurunan aktiva tidalcar (kredit)
dan kenaikan kewajiban dan modal (kredit) dipindahkada kolom
sumber.

Riyanto (2010:355) memberikan langkah-langkah rdalpenyusunan

laporan sumber dan penggunaan modal kerja adabalgaeberikut:

1.

Menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja Laporam
menggambarkan perubahan dari masing-masing unsadal rkerja
atauCurrent Account antara dua titik waktu. Dengan laporan tersebut
dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunanlrkeda beserta
besarnya perubahan modal kerja.

Mengelompokkan perubahan-perubahan dari urnssuru Non-
Current Account antara dua titik waktu tersebut ke dalam golongan
yang mempunyai efek memperbesar modal kerja (symban
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golongan yang mempunyai efek memperkecil modal akerj
(penggunaan).

Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan latzhah ke dalam
golongan yang perubahannya mempunyai efek mempgzerimesdal
kerja dan golongan yang perubahannya mempunyainegekperkecil
modal kerja.

Berdasarkan informasi tersebut dapatlah disusporan Sumber dan
Penggunaan Modal Kerja.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan balangkah langkah

penyusunan laporan Sumber dan Penggunaan Moda &@ajah seagai berikut:

1.
2.

Membuat serta menyusun Neraca Perbandingan.

Menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja, menhikaia perubahan
pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar ke kolomaikan atau
penurunan modal kerja jika pos tersebut mempungailiahan debit
maka dipindahkan ke kolom kenaikan modal kerjaableya jika
pos tersebut mempunyai perubahan kredit maka dipkah ke
kolom penurunan modal kerja. Aktiva lancar bertampada kolom
perubahan debit, aktiva lancar berkurang pada kopmrubahan
kredit, utang berkurang pada kolom perubahan dealzdty utang
bertambah pada kolom perubahan kredit.

Mengelompokkan perubahan-perubahan dari unssuraon current.
Perubahan pos-poson current (aktiva tak lancar, hutang jangka
panjang dan modal) dipindahkan ke kolom sumber girggunaan
modal kerja. Kenaikan aktiva tidak lancar (debigndpenurunan
hutang jangka panjang serta modal (debit) dipindahgada kolom
penggunaan. Sebaliknya jika penurunan aktiva tidalcar (kredit)
dan kenaikan kewajiban dan modal (kredit) dipindahkada kolom
sumber.

Berdasarkan langkah di atas dapatlah disusporaa Sumber dan

Penggunaan Modal Kerja.

Selisin antara kenaikan modal kerja dan penurumadal kerja atau

selisin antara sumber dan penggunaan modal kegebuli kenaikan atau

penurunan modal kerja. Apabila penurunan modakkdgn penggunaan modal

kerja lebih besar dibandingkan dengan kenaikansdmmber modal kerja maka
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terjadi penurunan modal kerja. Sebaliknya jika Kea modal kerja dan sumber
modal kerja lebih besar dibandingkan dengan pemmruan penggunaan modal

kerja maka terjadi kenaikan modal kerja.



